FEKIL & VW5 E5E

VAL 729 TITULNRXT
HARFE - BAULHEHEE A FXVT

FELDOEDOFIZE > T, HRFEWENLOETHY . kL E W I TEY, BEo T
ZlithprEi3EBICLEbRhoT, BREEE LR, RFE~EERT DL LI/
TN, REOLRFEHECIZTIEIRRENH Y, ERICOVWTIEL KA Z &
EATHRATVD,

LinL, BB RO ootz BiZzkT. B0 I8 hEERQ, 10 2B 5T~
EhHFET T2, TO/ME, AV FRUTORFPIZEFTHZENTEL, £LT, ZOEDN
HBROEBIID LT ORESRoTo7e, FALHABESLHAL, £ L THARDE S (ZH
WRZ2ESH, AREEZZOBOT-, 208, TOARBERARZTMKIL~ENTIND LITE-
TbhbWRRnol, BIE, RITMEKILKRFOEFEL L TEATHNDN, ZOHTRERLZ
¥ OHEEIX, ROANEIZE ST, DUBZDORWHMPEL > TND,

R L >T, Falkilix TEH Tho,

ZTOEX, BRIBIHSFLAREY TIE /W, 22 THE-ES, b, Ax, £
LTRBRO =D —2NEWROTHDH, LT, TNLHITAEWVICHEORMNNTEY, LEY
ERGE ST N, BAFD TR Z 3Lz ok, fidkiL KRFE~EFET HR10 2024 4
Thole, TORE, FTMHEILIKRZFINTZ, b &b ERITHARRNL & T, FrIZHRERFA
REEFSE, BrHo, T L THEIIEORLIZHEVELER > TWe, O, »
OTHINEMIEN T Z ORI N ED K 5 REL 24540, BEOMKIL~ERELIZONE
HOTWEE Y RO Role, TOREE~DOKIL, L TOSEIERKRE~L DN
Mo TWolz, REOBRETIIEVE LGNSR H 0 . FL o) dk i &2
EN T HROERIZOVWTFEARL, £72, HEHEROA X DEDL LLEIZDOW T H 4
HENTEL, ZREORTTLIAS RS TREEN, EEOEECRE I 2@ L TH
DORNZBNIZE &, FAIREREEZT 72, £ LT, KL B AR LB R Ok I
BWTHEELRHEZR- L CEREI 2L,

HTH, HIGIZE S TVWLDIE, HRAOKATEDL E —HICEBFILEdin-RBRTd 5,
ZIZTEHEZL OBERARGTEZKD B b, KATLHBERENZENOEHTORESR % T8I
L C< iz, FUTIMERMIZEWIZ OV THEY, R AARLHIZG 2T RE L EBELD
THI- T, EIFLNIHEZR 2B TIER<, BAROEMH UL E XX CEXIBEERGHTTH
HIZ L EEMLT,

Fo, BEHEHTESCREOBETNL-RBR LSOV, [MEEDLOM, 2O ALN
HBNWTELEEZABDEHEORTHWEEE, BREAKR, £ LTALX OEMAEL FEOR
WTWDHZEZE LT, BPRBOFEHERNL, RITBETITFESEI LD TERWHA
KON EERE LD THLH, LrL, MKLBFAICE X TN b OFER T TR
W, fi#kint, AEOHEESVWO R I B EH 2 T L7z, FAUE Win Concord THT i 5 [HEE
RRIEEICSM L, < OB FAESCHEANER., BARAANDO T2 L RHTHME%2G7-, =

-1-



CCIHEESXIEDEWVWEBZ T, BEVWOEIZSOWTIED &GV, —HICER, EnE o
oo BBDYFEFOANLXLEHES LT, BOOBXFNIENY, RIS EIER
MEE S 2 Z 2P, MKILRFOEERG S 2 7 Z 5 CTRMET 250722 & F
BT - T WD, OMMEELZ LF L, REEICHEI\ L, WREEBR L, 612, #igo
A2 DEDL LLXLIZ O W THESEE L H o7, KHIBTIXR L CRERIT TRV, E
WS EHE O Z RUNCSF U filF T b, Z20RNG, Ml SUbz kK352 L oX
IR A

ISR LR WL, BB ~osniE, B TEAN] & LTTFlicsmL -,
HARDOEVIZZMT 20X EH ThHo7eN, MEBILIINETRBRLAEBY LiIxE-T-
SHERDMIEFF> TV, B0 OB RITITAINFEINR E DRCED Y D0 | FILES
HEL L TREREEZR AT, .80 2BLTEZOHEARANEHD GV, #iIKO A %
DGR RUNZZ TR NTWHIREME TR Z N TE T,

THOLTIRVIERSTHDE, ARFMFKILTREBR L Z EIZTRTORNB > TWNDH LI
B, BEEA~OBBRNFLZ FEK L ~E W, A LnwAx LoHanEz 52 T<h
oo TOHEWRH LWREBRZAEALH LT, £ LT, ZORBRMPFLOMRZ2 S HITEITF T
<Nie, Enb 2, BTz TE£8] EFERZVWDOTH D,

ZOEFHOPIZIE, BERDH D, B DH, ELVWEARDHD, TLTMEV L, A

LOHEVWRH D, TRHIIBETEI ZLDTERY, DINZDODRWEMTH D, T
TREAELE L CREIL A~k YUOHMIZEAELZESZ L ThHoT, LvL, EEEIC
HBEbLbOEFENEITIEINIBZD LD TH -T2,
FITZ ZTH LUWVIER 2 %O, 2R U ~DBfEZED . NEDDNY OKRY S %
Molz, LT, BOHEORRENEICOWTHHO TEZDL LT, fEx, it
RN ARVIETHARKRIE EBL G CIEZ20 b Ly, L, ZoOMIZITEN,
JELOHRTHEENTELURERLHY . T LTRPW AL DB ND,

FTZ O N 2 EBICKBRT DN TE Rt aLrbEHICES, k., 41 Fx
VT NRELEH S, KL THERBROEVWHIIR L THEAD Z LR nEA S, LD
DOFIIE, b b T oL TFHILE WS ER) BEVET S, TLT, TOEROD
HICHE -T2 B 2N VEEDOEMIL., 2L DO NEEZ ST E X2 T NDITEWD
AN




Wakayama, Sebuah Kotak Harta Karun

Restu Amrigo Telaumbanua

Indonesia

Saya berasal dari sebuah pulau kecil di Indonesia dan tidak pernah membayangkan bahwa suatu
hari saya dapat belajar di Jepang. Melalui berbagai perjuangan, kerja keras, dan doa, saya akhirnya
berhasil melanjutkan pendidikan hingga memperoleh kesempatan menjadi mahasiswa pertukaran di
Universitas Wakayama. Kesempatan ini membawa saya pada pengalaman-pengalaman berharga

yang mengubah cara pandang saya terhadap dunia.

Bagi saya, Wakayama adalah sebuah kotak harta karun. Harta karun tersebut bukan berupa benda
berharga, melainkan pengalaman, pengetahuan, dan pertemuan dengan banyak orang yang saya
dapatkan selama tinggal di sini. Ketertarikan saya terhadap sejarah Jepang, khususnya masa
Sengoku, Toyotomi Hideyoshi, Pertempuran Sekigahara, dan keluarga Tokugawa, membuat saya
semakin tertarik mempelajari sejarah Wakayama. Kunjungan ke Kastil Wakayama, museum, serta
berbagai tempat bersejarah membuat saya menyadari bahwa Wakayama memiliki peran penting
dalam perkembangan sejarah dan budaya Jepang.Selain itu, saya berkesempatan mengunjungi
Koyasan, Kumano Kodo, dan Air Terjun Nachi bersama teman-teman Jepang. Dari pengalaman
tersebut, saya belajar bahwa sejarah, alam, dan kepercayaan masyarakat Jepang saling terhubung
erat. Saya juga memahami pengaruh besar Kukai dalam perkembangan agama Buddha di Jepang
serta pentingnya Wakayama dalam sejarah spiritual Jepang.Wakayama juga mempertemukan saya
dengan banyak orang dari berbagai negara dan latar belakang. Melalui kegiatan internasional
seperti Win Concord dan berbagai program pertukaran budaya, saya belajar menghargai perbedaan
budaya, memperluas wawasan, dan menjalin persahabatan yang melampaui batas negara.
Pengalaman mengunjungi Taiji juga memberi saya kesempatan untuk mengenal budaya lokal,
kehidupan masyarakat, serta pentingnya menjaga tradisi daerah.Salah satu pengalaman yang paling
berkesan adalah ketika mengikuti Wakamatsuri sebagai seorang Toujin. Melalui festival tersebut,
saya tidak hanya merasakan kemeriahan sebuah matsuri, tetapi juga memahami hubungan erat
antara tradisi, sejarah Wakayama, dan keluarga Tokugawa. Pengalaman ini semakin memperdalam
kecintaan saya terhadap sejarah Jepang sekaligus mempererat hubungan saya dengan masyarakat

setempat.

Ketika melihat kembali seluruh pengalaman tersebut, saya menyadari bahwa semuanya saling
terhubung. Ketertarikan saya terhadap sejarah membawa saya ke Wakayama, Wakayama
mempertemukan saya dengan banyak orang, dan pertemuan-pertemuan itu membuka berbagai
pengalaman baru yang memperluas dunia saya. Oleh karena itu, bagi saya, Wakayama bukan hanya
tempat belajar bahasa Jepang, melainkan sebuah kotak harta karun yang berisi sejarah, budaya,

alam, persahabatan, dan pelajaran hidup yang akan selalu saya bawa sepanjang hidup saya.
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